
























































































































































































































































































































































































































































































































































Para pemimpin di atas mempunyai hubungan yang akrab dengan
masyarakat, yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi, bahwa
masyarakat harus dipandang sebagai teman yang perlu dibela kepen-
tingannya, hampir setiap bentuk perhubungan sosial yang mereka
lakukan adalah atas dasar saling memeriukan.

2. SARAN

Ayah dan ibu sebagai pendidik terutama ibu, adalah pendidik
utama dan pertama bagi anak-anaknya, ibu dan ayah sebagai orang tua
mempunyai peranan yang sangat menentukan. Keteladanan dari ibu
dan ayah sangat dan selalu dibutuhkan oleh anak, semua tindak tanduk
ibu dan ayah, pembicaraan ibu dan ayah serta penampilan ibu dan
ayah merupakan contoh yang selalu akan ditiru dan diteladani atau
digugu oleh anak-anaknya. Namun sebagai orang tua dari anak-anak,
untuk memenuhi tugas sebagai pendidik dan penerus serta pembina
kebudayaan di dalam keluarga ibu dan ayah perlu mendidik diri
sendiri, serta terus-menerus, rajin membaca, rajin mendengar
ceramah-ceramah terutama ceramah agama, ceramah PKK, mendidik
diri terus-menerus, juga menjadikan diri sebagai guru yang baik dan
mempunyai pengalaman serta penuh pengertian.

Ayah dan ibu sebagai makhluk biologis tidak terlepas dari jenis
kelaminnya. Seorang ibu tugasnya menentramkan/menstabilkan serta
menciptakan harmoni dalam keluarga, sehingga kehidupan keluarga
termasuk anak bahagia, dalam hidup yang bahagia pendidikan akan
diterapkan lebih berhasil. Seorang ayah memiliki sifat-sifat perilaku
sebagai berikut: obyektif, aktit, logis, percaya diri, berambisi, kasar,
dominan, dan lain lain. Seorang ayah diharapkan memberi bantuan,
perlindungan dan mengangkat posisi keluarga di masyarakat, tentang
anak, ayah mempunyai tungsi memupuk kedisiplinan dan kerja sama
serta selalu ingat mengingatkan diantara kedua orang tua, yang
diperlukan bukan saja agar terdapat kesatuan pendapat, tetapi juga
agar setiap orang tua dapat menjalankan fungsi utamanya. Makin besar
semangat yang diberikan oleh kedua orang tua, makin baik perkem-
bangan kognitif anak dan makin besar pula konformitas anak dengan
masyarakat serta makin baik tingkah laku mereka makin mudah
menanamkan/pembinaan kebudayaan nasional pada dirinya.
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Pada kedua orang tua, guru-guru/dosen, pedagang, pemimpin
koperasi, pimpinan masyarakat/Lurah, para pemuka masyarakat selain
perlu mendidik diri sendiri, harus banyak membaca dan perlu
ditingkatkan pula pola berpikir dan pola tindak yang lebih kreatit,
karena pola berpilir sekaran berkisar mencari dan menemukan masalah
serta fakta, selain itu diharapkan dapat menunjukkan citra yang baik
dimata anak-anak dan masyarakat karena sebagai orang tua ayah dan
ibu menjadi panutan bagi anak-anak, sebagai guru/dosen merupakan
panutan bagi siswa dan mahasiswa, sebagai pedagang yang sukses
dapat menjadi panutan masyarakat.
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Keluarganya termasuk keluarga luas, dan semua anggota
keluarganya tersebut berhasil dalam pendidikannya. Pendidikan itu
nomor satu dalam hidup maupun untuk bekal di akhirat nanti. Prin
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172






